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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat ditarik simpulan bahwa Pengajian di Majelis ta’lim As Sahah Al 

Azhariyyah Berangas Barat Barito Kuala Dalam memiliki beberpa komponen 

pembahasan yaitu pengajar majelis ta’lim As Sahah Al Azhariyyah, Materi yang 

di ajarkan, metode yang di gunakan dalam pembelajaran, dan Jama’ah Majelis 

ta’lim As Sahah Al Azhariyyah. 

1. Pengajar majelis ta’lim As Sahah Al Azhariyyah yatiu Ustadz H.Muhammad 

Kasthalani, Lc, Mh. Yang memiliki latar belakang pendidikan agama dari 

kecil dan juga memiliki pengetahuan tentang hadis yang mumpuni yang 

belajar dari guru-keguru lain.  

2. Materi yang di ajarkan adalah materi yang beliau kumpulkkan dari guru-guru 

beliau dalam bentuk kitab yang terdiri hadis yang berkenaan tentang ayat dan 

surah dalam Al Quran yang sanadnya beliau tulis dari beliau sampai kepada 

akhir sanadnya. 

3. Metode yang beliau gunakan dalam periwayatan hadisnya menggunakan 

metode As-Sama’ dan Al ‘Aradh, yang beliau bacakan secara langsung dan di 

dengarkan oleh jamaah, serta ada beberapa kali yang langsung dari Jama’ah 

yang membacakan hadisnya. 
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4. Jama’ah majelis ta’lim yang sangat bergam, dan kebanyakan dari jamaah yang 

berlatar belakang seorang yang menekuni ilmu pengetahuan, sedikit dari 

masyarakat sekitar. 

 

B. Saran 

Sebagai penutup skripsi ini, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pihak Majelis Ta’lim pengajian Hadis Musalsal Majelis Ta’lim As 

Sahah Al Azhariyyah Berangas Barat Barito Kuala perlu memperbanyak 

motivasi kepada para jamaah agar selalu semangat dalam berhadir. 

2. Untuk jamaah Pengajian Hadis Musalsal majelis talim As Sahah Al 

Azhariyyah Berangas Barat Barito Kuala lebih memperdalam lagi wawasan 

mengenai perbendaharaan bahasa arab, pendalaman tentang ulumul hadis 

terkhusus tentang cara periwayatan dan lebih sering ber talaqqi kepada guru 

dalam membaca sanad. 

3. Untuk peneliti lain yang meneliti pembahasan yang serupa karena masih 

terbatasnya kemampuan peneliti dalam meneliti maka  disarankan untuk 

meneliti Hadis Musalsal lebih luas lagi bukan hanya dalam sanad keilmuan.  

  


